BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitiadalah output sistem
informasi personalia sebagai variabel (X) variabebas ataundependen, dan
keputusan penempatan pegawai sebagai variabeb(igbel terikat atadependen.

Penelitian ini dilakukan di PT. INTI Bandung yabgrada di Jalan Moch.
Toha No. 77 Bandung. Dalam penelitian ini yang ménjesponden adalah pegawai
PT. INTI Bandung Divisi SDM yang berada dilantaijutu gedung PT. INTI
Bandung. PT. INTI (Industri Telekomunikasi Indors@sPersero Bandung adalah
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dianig industri dan perakitan
barang elektronika. Namun untuk sekarang ini Pl Ibih menekankan pada jasa

peralatan telekomunikasi.

3.2 Metode Penelitian Dan Desain Penelitian
3.21 Metode Penédlitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, penulis haraeentukan metode
penelitian yang akan digunakan agar dapat mengamaldan dapat dijadikan
pedoman dalam kegiatan penelitian. Metode yang diguimakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian survei eksplanasipl@natory survey). Metode

explanatory survey merupakan metode penelitian yang dilakukan padalpspbesar
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maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalaia gang diambil dari sampel dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dabungan-hubungan antar
variabel.

Objek telaahan penelitian survei eksplanegpl@natory survey) adalah untuk
menguji hubungan antarvariabel yang dihipotesiskata jenis penelitian ini, jelas
ada hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotiés sendiri menggambarkan
hubungan antara dua atau lebih variabel, untuk stahgi apakah sesuatu variabel
berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainayayu apakah sesuatu variabel
disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh varikehya.

Dengan penggunaan metode survei eksplanasi digemulis melakukan
pengamatan untuk memperoleh data penelitian sdengan tujuan penelitian yaitu
untuk mendeskripsikan output sistem informasi pemBa PT. INTI, untuk
menganalisis keputusan penempatan pegawai PT. DiVisi SDM, dan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh pemanfaatan sigfar informasi personalia

dengan keputusan penempatan pegawai PT. INTI Co@ai.

3.2.2 Desain Pendlitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencataktur dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitiampakan perencanaan penelitian
yaitu penjelasan secara rinci tentang keseluruletana penelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran hubunganvamtabel, perumusan hipotesis

sampai rancangan analisis data, yang dituangkaaraseertulis ke dalam bentuk
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usulan atau proposal penelitian. Sebagai stratdggain penelitian merupakan
penjelasan rinci tentang apa yang akan dilakukaelgedalam rangka pelaksanaan
penelitian.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam pimelni adalah desain
kausalitas. Desain kausalitas ini tujuan utamangalahh mendapatkan bukti
hubungan sebab akibat, sehingga diketahui mana yaegjadi variabel yang
mempengaruhi, mana variabel yang dipengaruhi. Md&sain kausalitas pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengap#manfaatan output sistem

informasi personalia terhadap keputusan penempaigawai.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis terlebih dahulu mep&tm variabel-variabel
permasalahan yang akan diteliti. Sesuai denganl ymhg diajukan penulis yaitu
“Pengaruh Pemanfaatan Output Sistem Informasi Raliso Terhadap Keputusan
Penempatan Pegawai’, maka penelitian ini terdni diza variabel yaitu Variabel (X)
atau output SIP sebagai variab@lependent, yaitu variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab lain yang tidak bebas dan Variabglatdu keputusan penempatan
sebagai variabedlependent, yaitu variabel yang situasi dan kondisinya di@engi
atau disebabkan oleh variabel lain yang sifatnyhabe Keputusan penempatan
pegawai yang dimaksud dalam penelitian ini adalgbuktusan penempatan pegawai

lama.
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Agar lebih mempermudah dalam memahami kedua vartebsebut, maka
dari itu acuan operasional kedua variabel penabiaikan pada tabel berikut ini

Tabel 3.1 Operasional Variabel Output Sistem Informasi Personalia

Variabel I ndikator Ukuran Skala No. Butir
Angket
Output 1. Informasi < Tingkat 1,2
Sistem Infor masi Perencanaan ketersediaan
Personalia Tenaga Kerja informasi tenaga
(Variabel X) kerja
« Tingkat 3,4
“Sistem yang ketersediaan
Mendukung informasi latar
Manajer atau belakang
pegawai pada pendidikan tenaga
fungsi SDM.” kerja
2. Informasi « Tingkat 5,6
Jogianto (2009:249 Manajemen kelengkapan
Tenaga Kerja informasi data

pelatihan pegawai
« Tingkat
ketersediaan 7,8
informasi prestasi .
pegawai Ordinal
« Tingkat
kelengkapan 9,10
informasi
pengalaman kerja

3. Informasi < Tingkat 11,12
Lingkungan kelengkapan
kerja informasi data
kedisiplinan
pegawai
%  Tingkat 13,14

kelengkapan data
mengenai kesehatan
pegawai
« Tingkat 15
ketersediaan data
informasi mengenai
keluhan pegawai

Sumber : Jogiyant&istem Teknologi Informasi. (2009:251-252)
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Tabel 3. 2 Operasional Variabel Keputusan Penempatan Pegawai

Variabe Indikator Ukuran Skala N:th;;r
Keputusan 1. Tujuan Penempatan | <« Tingkat relevansi dengan 1
Penempatan kebutuhan perusahaan
Pegawai + Tingkat kejelasan
(Variabel Y) penempatan 2

% Tingkat kemampuan 3
“Menempatkan memprediksi penempatan
pegawai pada +  Tingkat ketepatan analisi$ 4
jabatan pekerjaan mengenai masalah
yang penempatan
membutuhkannya| 2. ldentifikasi alternatif « Tingkat menilai alternatif 5
dan sekaligus Penempatan Penempatan
mendelegasikan « Tingkat kompleksitas 6
authority kepada alternatif Penempatan
orang tersebut” « Tingkat kesiapan
rencana alternatif Ordinal 7
Hasibuan Penempatan
(2005:63) 3. Faktor yang tidak  Tingkat kemampuan 8
dapat diketahui pegawai
sebelumnya % Tersedianya informasi 9

yang dibutuhkan pegawai
% Tingkat persepsi pegawai

terhadap keputusan yang 10
diambil
4.Sarana/media % Tingkat kualitas informasi 11
yang digunakan pegawai
% Tingkat penyediaan saranga 12

dan prasarana yang
lengkap tetang pegawai

< Tingkat kemudahan jalur 13
kooordinasi keputusan
penempatan 14
% Tingkat kejelasan sarana 15

keputusan penempatan

% Tingkat penyaluran
informasi penempatan
yang dihasilkan

Sumber : Martin Starr dalam Syamsi (2007:12)

34  Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data
341 Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumb& seperti di bawah ini:
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a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yangotibedari subjek yang
berhubungan langsung dengan objek penelitian,tdegabut kemudian dikumpulkan
dan diolah sendiri oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melganyebaran angket kepada
sampel yang telah ditetapkan, yaitu orang-orang yYianggap dapat mewakili dan
representatif dalam menghasilkan data penelitimmwtavancara dengan pihak-pihak
yang berhubungan langsung dalam memberikan peafela®ngenai output sistem
informasi personalia dan keputusan penempatan @edalw INTI Divisi Produksi.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pameyiing subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan masalah peneltegapi sifatnya membantu
dan dapat memberikan informasi untuk bahan peaelitSBumber data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumgsing berkaitan dengan
masalah yang sedang diteliiiterature- literature baik yang terdapat di perusahaan
maupun di perpustakaagserta informasi yang berkaitan dengan masalah geaeldi.
Hal ini dimaksudkan untuk mencari dasar pemikirdauateori yang dapat

mendukung penelitian-ini.

3.4.2 Alat Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini gundakigkan pengumpulan

data yang diperlukan adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukaraiseobservasi langsung.
Pengumpulan data dengan observasi langsung adeladamatan langsung yang
dilakukan peneliti untuk memperoleh gambaran yahgl jelas tentang masalah dan
petunjuk-petunjuk tentang cara pemecahannya. Paaaliflan deskriptif, observasi
langsung bermanfaat untuk mengumpulkan data dammafsi, baik mengenai aspek-
aspek material maupun tingkah laku manusia yang l&bmpleks tanpa usaha
disengaja untuk mempengaruhi, mengatur atau menlasigan.

2. Wawancara

Dalam wawancara ini, peneliti menyediakan pedomawancara yang telah
dipersiapkan. Pertanyaan yang digunakan dalam ké¢etbuka. Dengan pertanyaan
terbuka, subjek diharapkan dapat menjawab mengguniedta-kata sendiri sebanyak
mungkin.

3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yalagiukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataanistedcepada responden untuk
dijawab. Penyusunan angket beranjak dari ruanduingariabel yang diteliti. Oleh
karena itu untuk kepentingan penelitian ini dikonlssi dua jenis angket, yaitu untuk
variabel output Sistem Informasi Personalia darkangntuk keputusan penempatan
pegawai.

Teknik penyusunan kuesioner adalah sebagai berikut:

1) Menyusun kisi-kisi kuesioner atau daftar pernyataan



2)

3)

4)

3.5
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Merumuskan item-item pernyataan dan alternatif maya. Jenis instrumen
yang digunakan dalam kuesioner merupakan instryraeg bersifat tertutup,
yaitu seperangkat daftar pernyataan tertulis daert#i dengan alternatif
jawaban yang telah disediakan, sehingga respondeyahmemilih jawaban
yang tersedia.

Menetapkan pemberian skor untuk setiap item pesayatPada penelitian ini
setiap pendapat responden atas pernyataan dilzed@ngan skala likert

Tabd 3.3 Alternatif Jawaban Berdasarkan Skala Likert

Alternatif Sangat _ Sangat

Jawaban Tinggi inge | S22l | NEnek Rendah
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Skala likert digunakan untuk menjaring sikap atamdapat dari responden
terkait variabel yang diteliti.
Studi Kepustakaan

Mengumpulkan data-data dan informasi yang dibutukafalui buku-
buku, internet, surat kabar dan artikel-artikel yarelevan sehingga bisa

membantu pemecahan masalah yang penulis kaji.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah kumpulan omarang dan semua

elemen yang berkaitan dengan output sistem infarpessonalia dan keputusan
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penempatan pegawai PT. INTI Divisi MSDM. Populasi berada pada Divisi

MSDM.
Tabel 3.4 Populas Pendlitian
Divisi MSDM Pegawali
Bagian Adm. Perusahaan 20
Bagian Bangyan SDM 7
Bagian Bangsis & Organisasi 5
Bagian Hukum 8
Bagian Humas 7
Jumlah 47
3.5.2 Sampd

Dari jumlah populasi yang subjeknya tidak mencadé atau hanya 47 orang
maka lebih baik diambil semua sehingga peneitianmgrupakan penelitian populasi
sependapat dengan Suharsini Arikunto (2002): “dpadubjeknya kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaup@&kan penelitian populasi”

3.6  Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

Sebelum hipotesis diuji kebenarannya, terlebih blaklilakukan pengujian
persyaratan pengolahan data. Teknik analisis data ypaya mengolah data menjadi
informasi sehingga karakteristik atau sifat-sifatadtersebut dapat dengan mudah

dianalisis.
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Analisis data merupakan kegiatan setelah data deliruh responden
terkumpul. Langkah-langkah yang ditempuh dalamexosanalisis adalah:

a. Pemeriksaan kelengkapan pengisian angket
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdeniitas responden,
mengecek kelengkapan data dan mengecek macanad&en

b. Skoring data yaitu memberi skor pada tiap item

c. Rekapitulasi nilai angket
Rekapitulasi nilai angket dalam hal ini hasil skgrdihitungkan dalam tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh itemvambel.

d. Menghitung bobot nilai dengan menggunakan skakert dalam 5 pilihan
Jawaban. Berikut adalah langkah dalam penentuawothalai/skor (s) penelitian
dengan jumlah (N) sebanyak 47 responden dalam tabgapan mengenai hasil
penelitian:

* Jumlah skor n responden menjawab 5: n X 5 = x(800% = p%)
* Jumlah skor n responden menjawab 4: n x 4 = x(300% = p%)
* Jumlah skor n responden menjawab 3: n X 3 = %x(800% = p%)
* Jumlah skor n responden menjawab 2: n x 2 = x(300% = p%)
* Jumlah skor n responden menjawab 1: n x 1 = (300% = p%)
Jumlah N S (s Total) P% (%Total)
e. Rekapitulasi nilai angket variabel X dan vaela¥. Langkah dalam rekapitulasi

nilai angket dalam penelitian ini adalah sebagakbe
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* Menentukan Skor maksimal (5 x N = 205) sebagai @eming antara skor
hasil penelitian dengan nilai minimum.

* Menentukan rentang skor maksimum dan minimum l#bagi menjadi tiga
kategori.

* Membuat garis kontinum dan menentukan daerah akhasil penelitian.

| Rendah | Sedang | Tinggi |
I I Rentang Nilai I I
Sumber: diadaptasi dari Riduwan (2007:88)

Gambar 3. 1 Garis Kontinum Penelitian

» Menentukan persentase letak skor hasil penelitiaiing scale) dalam garis

kontinum (S/Skor maksimal x 100%).
Merubah data ordinal ke interval

Analisis data dalam penelitian ini akan diarahkantukh menjawab
permasalahan sebagaimana diungkapkan pada rumusssalam Untuk
mempermudah dalam mendeskripsikan data peneliébagsi jawaban terhadap
rumusan masalah nomor 1 dan 2, maka teknik analsisnya yaitu merata-
ratakan skor jawaban responden kemudian dikongtdtapada kriteria skala
penafsiran yang mengacu pada kategori tertentu giekegnbangkan dalam skala

Likert. Adapun kriteria yang dimaksud dapat dilipatia Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Kriteria Analisis Data Deskripsi

Rentang Kategori Skor Penafsiran
1,00-1,79 Sangat Tidak Baik/Sangat Rendah
1,80 -2,59 Tidak Baik/Rendah
2,60 - 3,39 Cukup/Sedang
3,40 — 4,19 Baik/Tinggi
4,20 - 5,00 Sangat Baik/Sangat Tinggi

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Llikert

Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah nomau3vancari seberapa
besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, mekaik analisis data yang
digunakan yaitu dengan analisis koefisien koredtaistik parametrik dan persamaan
regresi linear sederhana.

Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diu@alam bentuk skala
ordinal, yaitu skala yang berjenjang yaitu jarakadgang satu dengan data yang
lainnya tidak sama (Sugiyono, 2007:70). Sementagagplahan data dengan
penerapan statistik parametrik mensyaratkan dataraeg-kurangnya harus diukur
dalam skala interval. Dengan demikian semua dataaryang terkumpul terlebih
dahulu akan ditransformasi menjadi skala intenealggn menggunakaviethod of
Successive Interval (MSI).

Dalam penelitian ini perlu adanya pengukuran ténlelahulu sehingga untuk
mendapatkan hasil perlu adanya alat ukur yang lgaitu instrumen penelitian.
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka térlelahulu harus dilakukan uji

coba dengan maksud untuk mengetahui tingkat vadidiain reabilitasnya.
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3.6.1 Rancangan Analisis Data

Dalam penelitian ini, rancangan analisis data ydiggnakan adalah dengan
menggunakan uji persyaratan regresi. Adapun lantgkagkah dalam uji persyaratan
regresi diantaranysa meliputi uji validitas daniafglitas, uji normalitas data, uji

linieritas dan uji homogenitas.

3.6.1.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengara membuat
instrumen penelitian berupa angket dan disebarlegrada 30% responden yang
merupakan pegawai PT. INTI Divisi MSDM. Agar hgséinelitian ini dapat diterima
dengan baik, yaitu valid dan reliabel, maka digeafu suatu uji instrumen untuk
menghasilkan data penelitian yang valid dan relipbka. Uji validitas menggunakan
rumus Product Moment Correlation dan uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha
Cronbach, dengan bantuasofware Microsoft Excel dan SPSS 14.0 sebagai
pendukung.

Untuk menguiji instrumen yang berupa angket, diganakji validitas dan uji
reliabilitas sebagai berikut:
1. Uji Validitas Angket

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan tatebih dahulu diuiji
validitasnya kepada responden dengan menggunakeglagioProduct Moment

(Arikunto, 2002:146¥%ebagai berikut:
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_ NE)-(ExEY)

N X -ExFNE Y -V

Keterangan :
r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh dari subyek tiap item
Y = Skor yang diperoleh dari subyek seluruh item
Z X = Jumlah skor dalam distribusi X
ZY = Jumlah skor dalam distribusi Y
2
Z X = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
2
ZY = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
N = Jumlah responden

Validitas dalam suatu penelitian dijelaskan sebagmtu derajat ketepatan

alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebeyemgang diukur. Instrumen dikatakan

valid jika aspek-aspek yang ada di dalamnya mamengemgkapkan sesuatu yang

benar-benar diukur. Metode yang digunakan dalanvaljditas ini adalalProduct

Moment Corellation yang dikemukakan oleh Pearson. Jawaban yang tepedari

kuesioner kemudian dihitung korelasi

masing-masitgm, selanjutnya hasil

perhitungan 4 dibandingkan dengamde; pada taraf nyataa() 5% dengan kriteria

kelayakan adalah sebagai berikut:

1. ry > havel berarti Valid
2. TIxy < hapel berarti Tidak Valid

Berikut adalah hasil pengujian validitas variakelan Y :



Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel X (Output Sistem Informasi Personalia)

Bulir item | r hitung | r tabel | Keterangan
X. 1 0,6506 0,553 Valid
X.2 0,6616 0,553 Valid
X.3 0,5663 0,553 Valid
X. 4 0,7243 0,553 Valid
X.5 0,5671 0,553 Valid
X.6 0,5825 0,553 Valid
X. 7 0,6622 0,553 Valid
X.8 0,5931 0,553 Valid
X.9 0,5752 0,553 Valid
X. 10 0,695 0,553 Valid
X. 11 0,6158 0,553 Valid
X. 12 0,5891 0,553 Valid
X. 13 0,5663 0,553 Valid
X. 14 0,6292 0,553 Valid
X.15 0,648 0,553 Valid

Sumberhasil pengolahan data 2010

Tabel 3.7
Uji Validitas Variabd Y (Keputusan Penempatan)

Bulir item | r hitung | r tabd Keterangan
Y. 1 0,6644 0,553 Valid
Y.2 0,5957 0,553 Valid
Y.3 0,6241 0,553 Valid
Y.4 0,6711 0,553 Valid
Y.5 0,6409 0,553 Valid
Y.6 0,7752 0,553 Valid
Y. 7 0,6775 0,553 Valid
Y.8 0,601 0,553 Valid
Y.9 0,609 0,553 Valid
Y. 10 0,6475 0,553 Valid
Y.11 0,6514 0,553 Valid
Y.12 0,5792 0,553 Valid
Y. 13 0,6241 0,553 Valid
Y.14 0,6392 0,553 Valid
Y.15 0,5626 0,553 Valid

Sumberhasil pengolahan data, tahun 2010

43
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2. Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitialauakeakuratan yang
ditunjukan oleh instrumen pengukuran. Instrumenepgan yang reliabel berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untakgnkur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.

Metode yang digunakan untuk menguji keandalaniddat dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan koefisfépha Croanbach. Pengujian reliabilitas
instrumen penelitian dilakukan pada semua varipbaklitian, yakni Output Sistem
Informasi Personalia (variabel X) dan Keputusan efgratan (Variabel Y).

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian menggunakan rumus sebagai

berikut:

r. = ZS (Sugi 2007: 282-284)
- ugiyono, : -

' (k ] S i

Keterangan :

I = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya bulir pernyataan / mean kuadrat argabyek

¥S? = Jumlah varians item / mean kuadrat kesalahan

S? = Varians total

Untuk mencari harga varians total dan varians diéntung dengan formula :
2 5)
n nw

JKi _JKs
S = -

n’
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Dimana :
JKi = Jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs  =Jumlah kuadrat subyek
Hasil perhitungan,i dibandingkan dengan.ge; pada taraf nyat® = 5%.
Kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:
1. > apeberarti reliabel

2. I <Tapeberarti tidak reliabel

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Variabel Penelitian
. Hasll
Variabel Y ; Keterangan
hitung tabel
Variabel X Reliabel
(Output Sistem Informas| 0,882484 0,553
Personalia)
Variabel Y Reliabel
(Keputusan Penempatan 0,881490 0,553
Pegawai)

Sumber : Hasil pengolahan data 2010
Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y moejukkan bahwa keduanya dinyatakan reliabel.
Setelah memperhatikan kedua pengujian instrumetagi penulis menyimpulkan bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel. tu berarti peslini dapat dilanjutkan, artinya tidak ada hatjyaenjadi
kendala terjadinya kegagalan peneliian dikarenakminstrumen yang belum teruji kevalidan dan

kereliabelannya.

3.6.1.2 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormadisstribusi data, untuk

masing-masing variabel penelitian. Penggunaansskaparametrik, bekerja dengan
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asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yakan aianalisis membentuk
distribusi normal, tetapi jika tidak normal makatastatistik parametrik tidak dapat
digunakan. Uji normalitas ini dilakukan dengan lbamt program komputer SPSS

14.0.

3.6.1.3 Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui hubungamara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan sebagai syarat dalam
perhitungan analisis regresi sederhana. Uji litasrini dikerjakan dengan bantuan

program komputer SPSS 14.0.

3.6.1.4 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apalkdhsampel yang terpilih
menjadi responden berasal dari kelompok yang sdmeagan kata lain, bahwa
sampel yang diambil memiliki sifat-sifat yang saatau homogen. Uji ini dilakukan

dengan bantuan program komputer SPSS 14.0.

3.6.2 Teknik AnalisisData
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangutigkan adalah dengan
menggunakan analisis regresi sederhana, analigfisiam relasi, dan koefisien

determinasi.
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3.6.2.1 Uji Koefisien Korelasi

Untuk mengetahui hubungan variabel X dengan Y dicdengan
menggunakan rumus koefisien korel@sarson, yaitu:

NI -(Ex)EY)

T NE X -E xS Ny - (Y )

Harga koefisien korelasi kemudian dikonsultasikaadg tabel Guilford

tentang batas-batas () untuk mengetahui derajat hubungan antara varigbean
Variabel Y.

Tabel 3.9 Pedoman Interpretas Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2007:216)

3.6.2.2 AnalisisRegresi Sederhana

Menurut Sugiyono (2007:203) “Analisis regresi du&ln bila hubungan dua
variabel berupa hubungan kausal atau fungsionahdgan demikian penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah efektif atauktiefektif keputusan penempatan
pegawai (variabel Y) dipengaruhi oleh pemanfaataripud sistem informasi
personalia (variabel X).

Persamaan umum regresi linier sederhana menurgiydo (2004:204)

adalah sebagai berikut:
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Y = a+bX

Keterangan:

Y = Keputusan penempatan pegawai

a = HargaY bila X=0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaju angka peningkatan
ataupun penurunan keputusan penempatan pegawaididesarkan pada
output sistem informasi personalia.

X = Output sistem informasi personalia yang menyaunilai tertentu

Nilai dari a dan b pada persamaan regresi linipatdihitung dengan rumus:

)
Y xi? = (3 i)

I - Ny XiYi-> Xi>Vi
Y xi? - (> i)

(Sudjana, 2002:315)

Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari variédliethadap variabel Y,
maka digunakan koefisien determinasi sebagai beriku
KD = r’x 100% (Sudjana, 2002)

Sebelum nilai 7 digunakan untuk membuat kesimpulan terlebih dahatus

diuji apakah nilai-nilai 7 ini terletak dalam daerah penerimaan atau penolikea

3.6.3 Uji Hipotesis
Adapun tahapan dalam uji hipotesis ini adalah saldasyikut:
Ho :p=0, tidak ada pengaruh antara pemanfaatan output dgiyan

keputusan penempatan pegawai.
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Hi :p#0, ada pengaruh antara output SIP dengan keputusampatan
pegawai.
Langkah selanjutnya adalah menguiji koefisien kerel@ngan menggunakan

rumus:

ran-2

Selanjutnya hasil perhitungan dari persamaan latsgibandingkan dengan

t=

(Sugiyono, 2004: 215)

nilai t dari tabel distribusi t dengan derajat Kedosan (dk) = n-2 dan taraf signifikansi
5% (0,05), kriteria pengujiannya:
Hoditerima (H ditolak) apabila —,> <ty <t 4>

Hoditolak (H; diterima) apabilagt> t o atau §< —t .



